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Al-‘Arabiyyah baina Yadaik is one of the books that can be used to learn Arabic. The 
advantage of this book is that it makes it easy for non-Arab students to read and 
understand the content and the material delivered in various forms, such as tables and 
pictures. Learning Arabic has a primary foundation to be observed: vocabulary 
mastery. The more vocabulary an individual has and the higher the vocabulary 
mastery, one can help him understand Arabic well. The purpose of this study is to 
determine the effectiveness of using Al-‘Arabiyyah baina Yadaik volume 1 in students' 
mastery of Arabic vocabulary. The quantitative method is implemented in this 
research, specifically a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest 
design. The population in this study were SDIT Insantama Bandung students with the 
sample used being fifth-grade students. The study utilized test-based data collection 
through pretests and posttests, and non-test methods such as observation. The results 
indicate that Al-‘Arabiyyah baina Yadaik volume 1 is effectively used for mastery of 
Vocabulary for elementary school students with a medium level of effectiveness, and 
the N-Gain score is 0.5343. However, teachers must still pay attention to other factors 
such as teaching methods and media to be tailored to students. 
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Kitab Al-‘Arabiyyah baina Yadaik merupakan salah satu kitab yang dapat digunakan 
ketika belajar bahasa Arab. Kelebihan yang terdapat pada kitab ini memudahkan para 
pelajar non-Arab dalam membaca dan memahami isinya serta materi disampaikan 
dalam berbagai bentuk seperti tabel dan gambar. Pembelajaran bahasa Arab memiliki 
pondasi utama yang harus diperhatikan, yaitu penguasaan kosakata. Semakin banyak 
perbendaharaan kosakata dan semakin tinggi penguasaan kosakata seseorang dapat 
membantunya untuk memahami bahasa Arab dengan baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas penggunaan kitab Al-‘Arabiyyah baina Yadaik jilid 1 
dalam penguasaan kosakata siswa. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan Pre-Eksperimental Design dengan skema One-Group Pretest-Posttest 
Design. Populasi dalam penelitian adalah siswa dan siswi SDIT Insantama Bandung 
dengan sampel yang digunakan yaitu siswa dan siswi kelas V.  Teknik pengumpulan 
data yang peneliti gunakan yaitu tes yang berupa pretest dan posttest dan non tes 
berupa observasi. Temuan dari penelitian ini yaitu kitab Al-‘Arabiyyah baina Yadaik 
jilid 1 efektif digunakan untuk penguasaan kosakata siswa sekolah dasar dengan 
tingkat efektivitas medium, dan hasil skor N-Gain sebesar 0,5343. Namun, guru tetap 
harus memperhatikan faktor lain seperti penggunaan metode dan media ajar agar 
disesuaikan kepada siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Mufradat (kosakata) memiliki peranan besar 

dalam susunan bahasa Arab. Dalam mempelajari 
dan menguasai sebuah bahasa, seseorang harus 
menguasai kosakata bahasa tersebut sebanyak-
banyaknya (Mufidah & Rohima, 2020; Nurnaena 
& Guniandari, 2022). Selain itu, dikatakan juga 
bahwa semakin tinggi penguasaan kosakata 
maka akan memahami isi bacaan dengan baik 
(Wahyuni, 2022). Azizah dkk. (2024) juga 
mengatakan bahwa penguasaan kosakata 
merupakan pondasi utama yang harus dimiliki 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Dari uraian-

uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
urgensitas penguasaan kosakata adalah dapat 
memahami isi bacaan dengan baik dan menjadi 
pondasi utama dalam mempelajari bahasa Arab. 
Adapun yang dapat menjadi salah satu tempat 
untuk mulai pembelajaran kosakata yaitu ketika 
pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran bahasa Arab di sekolah 
umumnya dilakukan pada sekolah berbasis Islam 
Terpadu maupun sekolah di bawah naungan 
Kementerian Agama (Kemenag) (Mardliyyah & 
Musthofa, 2020). Pembelajaran bahasa Arab 
mempunyai urgensitas yang tinggi untuk 
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dipelajari dalam dunia pendidikan (Nurmala 
dkk., 2022). Dalam suatu pembelajaran seorang 
guru harus memperhatikan strategi yang 
digunakan agar dapat membuat siswa merasa 
tertarik pada pembelajaran tersebut (Ramadhan, 
2020). Menjadi seorang guru kreatif merupakan 
tantangan yang berat bagi seorang guru, dimana 
guru harus dapat membuat suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. 
Seorang guru profesional harus mampu 
menganalisis, memilih, mengembangkan muatan 
pelajaran, menguasai materi ajar, serta memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik dan tepat 
agar tujuan pembelajaran yang efektif dapat 
tercapai (Sauri dkk., 2021; Nurbayan dkk., 2023). 
Untuk meraih ketercapaian dalam menjadi guru 
kreatif dan profesional, maka seorang guru 
membutuhkan pedoman atau panduan dalam 
mengajar, yang disebut bahan ajar.  

Salah satu upaya peningkatan kemampuan 
hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan 
memilih penggunaan bahan ajar yang tepat (Zaki, 
2021). Pemilihan materi ajar yang sesuai dapat 
memberikan dampat positif serta maksimal pada 
saat kegiatan belajar mengajar. Dalam kunjungan 
sekolah yang telah peneliti lakukan di SDIT 
Insantama Bandung, peneliti mendapatkan 
informasi bahwa sekolah belum mempunyai 
bahan ajar tetap dalam pelajaran bahasa Arab, 
sedangkan pengajaran bahasa Arab sudah 
berlangsung selama tiga tahun. Tujuan 
pengajaran bahasa Arab di sekolah untuk 
meningkatkan kecakapan siswa dalam 
menguasai dan menambah perbendaharaan 
kosakata sebanyak-banyaknya, khususnya yang 
sering digunakan sehari-hari, sehingga siswa 
memiliki dasar yang kuat ketika melanjutkan 
pendidikan ke tingkat selanjutnya. Selama proses 
pembelajaran yang sudah berlangsung, guru 
memiliki beberapa kitab yang digunakan sebagai 
bahan ajar dan modul bahasa Arab yang disusun 
sendiri dari pusat sekolah. Namun terdapat 
kendala yang guru hadapi, yaitu waktu 
pembelajaran yang tersedia dengan bahan ajar 
yang disediakan mengalami kelebihan waktu. 

Al-‘Arabiyyah baina Yadaik: Silsilah fī Ta‘līm 
Al-Lugah  Al-‘Arabiyyah li Gair An-Nāṭiqīn  bihā 
(Kitab ABY) adalah salah satu kitab bahasa Arab 
yang paling banyak dipakai oleh para pendidik. 
Kitab ini ditulis oleh beberapa peneliti asal Arab 
yaitu Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzan, 
Mukhtar Ath-Thahir Husain, dan Muhammad 
Abdul Khaliq Muhammad Fadl. Kelebihan yang 
dimiliki diantaranya; memiliki desain fisik yang 
bagus dan menarik, ditulis dengan khat naskhi 
yang memudahkan para pelajar non-Arab untuk 

membaca dan memahami isinya, ukuran font 
yang sesuai dan nyaman dilihat, dan materi 
disampaikan dengan berbagai bentuk (tabel dan 
gambar) yang tersusun secara teratur (Yasir, 
2019). Tujuan dibentuknya kitab ini untuk 
membantu para pelajar bahasa Arab agar 
memiliki kemampuan berbahasa, berkomunikasi, 
dan berbudaya (Prananingrum & Nurhuda, 
2021). 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang 
sudah peneliti telaah, terdapat empat rujukan 
penelitian serupa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Asse & Hijriana (2022) menyatakan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan berbicara 
siswa setelah menggunakan kitab ABY jilid 1. 
Para siswa SMP mampu memahami dan 
menghafal sebuah percakapan dengan sangat 
baik, sanggup melakukan tanya-jawab 
menggunakan bahasa Arab. Kemudian dari segi 
hasil pembelajaran dalam klasifikasi skala 
penilaian masuk ke dalam kategori “Sangat 
Efektif”. 

Menguatkan hasil dari penelitian pertama, 
penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon 
(2022) juga menyatakan bahwa kitab ABY sangat 
efektif digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan berbahasa Arab para santri. 
Dikatakan juga bahwa tema-tema yang 
disediakan sangat sesuai dan mudah dipahami 
untuk para pemula. Kemudian dalam penelitian 
ketiga oleh Rasyid dkk. (2022) juga menyatakan, 
bahwa kitab ABY dapat membantu menaikkan 
kemampuan bahasa Arab siswa pada program 
kursus. 

Penelitian terakhir yaitu penelitian Taufiq & 
Priyatun (2022) menyatakan bahwa 
pemanfaatan kitab ABY sangat membantu para 
mahasiswa dalam pembelajaran. Kitab ABY dapat 
membantu para mahasiswa dari dasar sampai 
dapat menguasai bahasa Arab dan mampu 
melakukan komunikasi secara lisan dan tulisan. 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
mengetahui keefektifan kitab ABY jilid 1 dalam 
meningkatkan penguasaan kosakata siswa 
sekolah dasar. Sedangkan novelti atau kebaruan 
dalam penelitian ini terletak pada sampel 
penelitian dan penggunaan variabel dependen 
atau terikat. Sampel yang dijadikan objek peneliti 
adalah siswa sekolah dasar dan yang dijadikan 
sebagai variabel dependen adalah penguasaan 
kosakata siswa. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan Pre-Eksperimental Design yang 
mengikuti skema One-Group Pretest-Posttest 
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Design. Menurut Sugiono (2019), skema One-
Group Pretest-Posttest Design diilustrasikan 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Skema Penelitian One-Group Pretest-

Posttest Design 
Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 
Kelompok yang dijadikan populasi adalah 

siswa dan siswi SDIT Insantama Bandung tahun 
ajaran 2023/2024, dengan sampel yang terdiri 
dari 21 siswa dan siswi kelas V. Proses 
pengumpulan data akan menggunakan dua 
teknik, yaitu observasi dengan jenis observasi 
non-partisipan, dimana posisi peneliti hanya 
sebagai pengamat independen dan tes. Terdapat 
dua tes yang peneliti gunakan, yaitu pretest dan 
posttest.  

Tahapan dimulai dengan membuat instrumen 
penelitian yang dilanjut dengan melakukan uji 
validitas dan reliabilitas. Apabila instrumen 
sudah valid dan reliabel, maka peneliti segera 
melakukan penelitian ke sekolah. Sebelum 
penelitian pada pertemuan pertama dilakukan, 
siswa akan mengerjakan pretest terlebih dahulu 
dan dilanjut dengan pelaksanaan penelitian. 
Kemudian pada pertemuan akhir siswa akan 
diminta mengerjakan posttest. Tahapan terakhir 
yaitu peneliti akan menganalisis dan mengolah 
data hasil penelitian.  Selama menganalisis data, 
hal pertama yang dilakukan adalah pengujian 
normalitas. Kemudian dilanjut dengan 
melakukan uji paired sample t dan penghitungan 
skor N-Gain. Semua pengujian di atas dilakukan 
dengan bantuan aplikasi SPSS 25.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Keefektifan Penggunaan Kitab Al-‘Arabiya 

Baina Yadaik Jilid 1 dalam Meningkatkan 
Penguasaan Kosakata Siswa 

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh peneliti, hasil observasi yang 
didapat selama pengajaran bahasa Arab 
dengan kitab ABY jilid 1 bahwa selama proses 
pembelajaran berlangsung peneliti 
menemukan kendala-kendala yang dihadapi 
para siswa ketika belajar menggunakan kitab 
ABY jilid 1. Kendala yang sering dikeluhkan 
oleh siswa adalah isi kitab yang ditulis dengan 
full bahasa Arab dan terdapat beberapa kata 
yang tidak memiliki harakat. Hal ini 
menyebabkan siswa merasa kesulitan ketika 
memahaminya dan siswa merasa bosan.  

Langkah pertama dalam penelitian yang 
disiapkan adalah menyusun perangkat 

pembelajaran terlebih dahulu. Penyusunan 
perangkat pembelajaran ini dilakukan agar 
proses pembelajaran dapat tergambar. 
Menurut Popham dan Baker (1970), terdapat 
empat indikator efektivitas pembelajaran, 
yaitu (1) membuat tujuan pembelajaran, (2) 
mengambil penilaian yang berhubungan 
dengan tujuan pembelajaran sebelum 
memulai pelajaran untuk mengetahui 
kesiapan siswa, (3) proses pembelajaran 
dilakukan semenarik dan sekreativitas 
mungkin, (4) evaluasi pembelajaran untuk 
mengetahui pencapaian dari tujuan yang 
sudah dicapai siswa.  

Pada hari pertama penelitian, proses 
pembelajaran menggunakan bantuan 
proyektor dan fotokopi kitab ABY jilid 1 
dengan sub-tema    العمل (profesi). Minat siswa 
ketika pembelajaran menunjukan minat yang 
rendah. Hal ini dibuktikan dengan kurang 
aktifnya siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Terdapat siswa yang mengobrol, 
tidur, dan tidak memperhatikan selama 
penyampaian materi, ini terjadi karena 
penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan masih menggunakan metode 
konvensional, dimana pendekatan yang 
digunakan adalah teacher centered learning, 
yaitu model pembelajaran dengan bentuk 
ceramah dan siswa hanya sebatas 
mendengarkan serta memahami seraya 
membuat catatan. Penggunaan metode 
konvensional dalam pembelajaran 
menyebabkan siswa mengalami kendala 
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
(Maryamah dkk., 2023).   

Namun ketika proses pembelajaran pada 
hari kedua dan ketiga, pembelajaran 
dilakukan dengan pendekatan student 
centered learning, dimana pembelajaran 
berpusat pada siswa. Dalam prosesnya, guru 
juga lebih melibatkan siswa, seperti bermain 
beberapa permainan, mengaitkan materi 
dengan lingkungan siswa, dan lain sebagainya. 
Hasilnya, siswa mampu menunjukan minat 
yang tinggi dalam pembelajaran. 
Pembelajaran pada hari kedua menggunakan 
media permainan puzzle yang sebelumnya 
telah dipersiapkan. Siswa diminta untuk 
mengurutkan antara gambar, kosakata, dan 
artinya dengan benar dalam sebuah papan 
stirofoam. Sedangkan pada hari ketiga, 
pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan website wordwall dimana 
permainan yang digunakan adalah permainan 
hangman dan crossword. Minat siswa 
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dibuktikan dengan aktifnya siswa selama 
proses pembelajaran dan pada saat sesi tanya-
jawab banyak siswa yang bertanya mengenai 
materi pembelajaran.  

Kemampuan penguasaan kosakata siswa 
dapat dikatakan baik ketika siswa telah 
memenuhi indikator penguasan kosakata 
tersebut. Azizah (2020) menyebutkan tiga 
indikator penguasaan kosakata siswa. Pada 
indikator penguasaan kosakata siswa yang 
pertama, siswa dapat menerjemahkan bentuk-
bentuk kosakata dengan baik. Dapat 
dibuktikan pada saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung, siswa mampu 
menerjemahkan teks percakapan yang 
sebelumnya sudah dibahas secara mandiri. 
Kemudian pada saat sesi diskusi sedang 
berlangsung para siswa mampu ikut andil 
dalam kegiatan tersebut serta siswa mampu 
merespon pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. Begitupula ketika permainan sedang 
berlangsung, siswa aktif mengikuti kegiatan 
dan menjawab dengan benar semua soal yang 
telah disusun. Kemudian indikator 
penguasaan kosakata yang kedua, siswa dapat 
mengungkapkan dan menuliskan kembali 
kosakata dengan tepat. Ketika guru meminta 
siswa untuk menuliskan kembali kosakata 
yang sedang dibahas siswa mampu 
melakukannya. Kemudian ketika diminta 
untuk menjawab pertanyaan dari sebuah teks 
percakapan yang terdapat dalam kitab di buku 
tulisnya masing-masing dengan bahasa Arab, 
siswa mampu melakukannya. Namun masih 
terdapat juga beberapa siswa yang keliru 
ketika menulis bahasa Arab, seperti salah 
huruf atau salah harakat. Indikator yang 
ketiga, siswa mampu memakai kosakata 
dalam kalimat dengan tepat dan sesuai, baik 
lisan maupun tulisan. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, ketika peneliti dan 
guru meminta siswa untuk membuat contoh 
kalimat sederhana banyak siswa mampu 
melakukannya. Ketika siswa diminta secara 
lisan untuk membentuk sebuah kalimat 
sederhana dari salah satu kosakata yang 
tersedia, beberapa siswa mampu 
melakukannya dengan tepat, walaupun masih 
terdapat siswa yang belum tepat. Kesalahan-
kesalahan siswa yang sering terjadi adalah, 
siswa bingung terhadap harakat akhir 
kosakata tersebut jika suka diletakkan dalam 
sebuah kalimat.  

Dari hasil observasi yang peneliti 
dapatkan, peneliti menyimpulkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menguasai kosakata 

dalam proses pembelajaran telah meningkat, 
terlihat dari tingkat partisipasi aktif siswa 
dalam menggunakan bahasa Arab pada saat 
pembelajaran. Ketika guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan sederhana berbahasa 
Arab, siswa dapat mengerti dan menjawab 
dengan benar dan tepat. Maka penggunaan 
kitab ABY jilid 1 dapat dikatakan efektif untuk 
digunakan sebagai bahan ajar dalam 
pengajaran bahasa Arab di sekolah dasar. 
Menurut Sukmana (2020), efektivitas 
merupakan kemampuan memilih tujuan atau 
alat penunjang yang tepat untuk 
mencapainya. Efektivitas dalam pembelajaran  
merupakan standar kualitas pendidikan yang 
alat ukurnya dilihat dari tercapainya tujuan 
pendidikan yang sudah disusun sebelumnya. 
Selain itu dapat dilihat juga dari segi aktivitas 
siswa ketika dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas, respon, dan penguasaan konsep siswa.  
Efektivitas pembelajaran dapat diilustrasikan 
sebagai gambaran lengkap suatu kegiatan 
yang menunjukkan sudah sejauh mana tujuan 
telah dicapai. Pengukurannya dapat diukur 
dengan memantau kegiatan siswa selama 
pembelajaran. Bagaimana siswa menanggapi 
pembelajaran dan seberapa baik siswa 
menguasai konsep materi yang diajarkan 
(Kusumawati, 2023; Rohmawati, 2015). 

Dari beberapa pengertian efektivitas yang 
sudah disampaikan di atas, dapat dipastikan 
bahwa penggunaan kitab ABY jilid 1 ini efektif 
digunakan untuk siswa sekolah dasar. Hal ini 
dibuktikan dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran bahasa Arab di sekolah, yaitu 
siswa memiliki perbendaharaan kosakata 
yang banyak serta dapat memahaminya 
dengan baik. Penggunaan kitab ABY jilid 1 ini 
dapat membantu mencapai tujuan tersebut. 

Namun, guru tetap harus memperhatikan 
pemilihan metode dan media ajar yang 
digunakan pada saat pembelajaran. 
Urgensitas penggunaan media dalam 
pembelajaran dapat mempermudah dan 
meningkatkan efektivitas guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa 
(Isnainiyah dkk., 2020). Penggunaan teknologi 
dapat menjadi alternatif seorang guru untuk 
digunakan dalam pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran bahasa Arab harus seiring 
dengan perkembangan abad 21, dalam segi 
kemahiran maupun penggunaan teknologi di 
dalamnya (Fauziah dkk., 2024). 
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2. Hasil Belajar Penguasaan Mufradat Siswa 
dengan Menggunakan Kitab Al-‘Arabiya Baina 
Yadaik Jilid 1 
 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 
 
 

N Min. Maks. 
Rata-
Rata 

Standar 
Deviasi 

Pretest 21 13 63 40,76 12,421 

Posttest 21 38 100 71,62 19,022 

N 21     

 
Dilihat dari tabel di atas, bahwa nilai 

minimal dan maksimal pada pretest sebesar 
13 dan 38 dengan rata-rata sebesar 40,76. 
Sedangkan data pada posttest, nilai minimal 
dan maksimal sebesar 63 dan 100 dengan 
rata-rata sebesar 71,62. Maka dapat 
disimpukan bahwa secara analisis deskriptif, 
terjadi peningkatan rata-rata sebesar 30,86. 
Fakta ini menunjukkan bahwa penggunaan 
kitab ABY jilid 1 memiliki dampak yang 
signifikan dalam meningkatkan kemampuan 
penguasaan kosakata siswa. Langkah 
berikutnya adalah melakukan uji normalitas. 

Uji normalitas dilakukan untuk 
menentukan apakah data memiliki distribusi 
yang normal atau tidak. Adapun uji yang 
dilakukan adalah uji Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-
Wilk digunakan pada sampel data yang kurang 
dari 30 (Matondang dkk., 2020).  Adapun 
sampel yang digunakan oleh peneliti 
berjumlah 21 siswa. Informasi mengenai hasil 
uji normalitas tersedia pada Tabel 3 di bawah 
ini. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk 

 Statistik df Sig. 

Pretest 0,914 21 0,067 

Posttest 0,925 21 0,109 

 
Keputusan diambil berdasarkan nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal (Sintia dkk., 2022). Dari 
hasil yang tercantum dalam tabel di atas, nilai 
(Sig.) pretest dan posttet masing-masing 
sebesar 0,067 dan 0,109 yang berarti nilai 
signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05, 
dengan kata lain bahwa data keduanya 
berdistribusi secara normal.  

Langkah selanjutnya adalah uji paired 
sample t. Uji t dilakukan untuk menentukan 
terdapat perbedaan dalam hasil pretest dan 
posttest siswa atau tidak. Uji ini dilakukan 
dengan tingkat signifikansi < 0,05. Berikut ini 

adalah rumusan hipotesis yang telah peneliti 
rumuskan: 

H0: Tidak ada perbedaan sebelum dan 
sesudah menggunakan kitab ABY jilid 1 
dalam meningkatkan kemampuan 
penguasaan kosakata siswa. 
Ha: Ada perbedaan sebelum dan sesudah 
menggunakan kitab ABY jilid 1 dalam 
meningkatkan kemampuan penguasaan 
kosakata siswa.  
Prosedur pengambilan keputusan dalam uji 
ini, jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 
akan ditolak. Tetapi jika nilai Sig. (2-tailed) > 
0,05, maka H0 akan diterima (Ravis dkk., 
2019). Informasi mengenai hasil uji paired 
sample t dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah 
ini. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t 

 Rata-Rata 
Standar 
Deviasi 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Pretest - 
Posttest 

-30,857 17,205 -8,219 20 0,000 

 
Dilihat pada tabel di atas, bahwa nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000, dengan begitu nilai 
Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, dengan kata 
lain H0 ditolak dan Ha diterima. Maka 
merujuk pada keputusan tersebut, 
penggunaan kitab ABY jilid 1 memiliki 
dampak yang signifikan pada peningkatan 
kemampuan penguasaan kosakata siswa.  
Langkah terakhir adalah mencari skor N-
Gain. Nilai N-Gain digunakan untuk menilai 
peningkatan penggunaan kitab ABY jilid 1 
terhadap kemampuan penguasaan kosakata 
siswa. Hake (1999) mengemukakan kriteria 
untuk nilai efektivitas, yaitu: 

 
Tabel 5. Kriteria Nilai Efektivitas 

Skor Normalitas Gain Kriteria 

0,70 ≤ n ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ n < 0,70 Sedang 

0,00 ≤ n < 0,30 Rendah 

 
Adapun hasil skor N-Gain untuk data pretest 
dan posttest terdapat dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 6. Hasil Skor N-Gain 

 N Min. Maks. 
Rata-
Rata 

Standar 
Deviasi 

N-Gain 21 0,17 1,00 0,5343 0,28367 

N  21     
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Berdasarkan tabel  di atas, skor N-Gain 
sebesar 0,5343, dengan begitu kriteria skor N-
Gain dalam penelitian masuk ke dalam 
kriteria “sedang”. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan kitab ABY jilid 1  untuk 
meningkatkan kemampuan penguasaan 
kosakata siswa diklasifikasikan sebagai 
kategori menengah. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan kitab 
ABY jilid 1 efektif dalam meningkatkan 
kemampuan penguasaan kosakata siswa 
dengan skor N-Gain sebesar 0,5343. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan temuan dan analisis yang 

telah dipaparkan, peneliti menyimpulkan 
bahwa penggunaan kitab ABY jilid 1 efektif 
dalam meningkatkan penguasaan kosakata 
siswa dengan tingkat efektivitas menengah, 
cocok untuk digunakan dalam pembelajaran 
bagi siswa sekolah dasar. Kemampuan siswa 
terhadap penguasaan kosakata setelah 
menggunakan kitab ABY jilid 1 terdapat 
peningkatan nilai yang sedang. Rerata nilai 
siswa pada pretest sebesar 40,76 naik sekitar 
30,86 menjadi 71,62 pada rerata nilai posttest.  

Pengaruh penggunaan kitab ABY jilid 1  
dalam penguasaan kosakata siswa dilihat dari 
hasil uji t mendapatkan nilai (Sig.) sebesar 
0,000, dengan begitu nilai (Sig.) lebih kecil 
dari 0,05. Maka penggunaan kitab ABY jilid 1  
memiliki dampak yang signifikan pada 
peningkatan kemampuan penguasaan 
kosakata siswa. Selain itu, guru tetap harus 
memperhatikan faktor lain seperti 
penggunaan metode dan media ajar yang 
digunakan agar disesuaikan kepada siswa, 
karena sangat berpengaruh pada tingkat 
partisipasi aktif siswa selama proses 
pembelajaran. Hal ini dibuktikan ketika 
penggunaan metode dan media yang 
monoton, siswa menunjukan minat yang 
rendah selama proses pembelajaran, seperti 
tidak mendengarkan selama penyampaian 
materi. Namun, ketika metode dan media yang 
digunakan diganti dengan yang lebih inovatif, 
siswa menunjukan minat yang lebih besar 
selama proses pembelajaran, yang terlihat 
dari keterlibatan mereka yang serius dalam 
mendengarkan saat materi disampaikan. 

 
B. Saran 

Pembahasan mengenai penelitian ini masih 
membutuhkan kontribusi yang lebih banyak 
dan analisis yang lebih mendalam. Saran 

untuk peneliti selanjutnya adalah untuk 
mengkaji lebih dalam dan menyeluruh 
mengenai bagaimana efektivitas penggunaan 
kitab Al-‘Arabiyyah baina Yadaik dalam 
meningkatkan pemahaman kosakata siswa. 
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